



DEVIKA SARI. Intensitas Menghafal Al-Qur’an Hubungannya dengan 
Penerapan Nilai-Nilai Karakter (Penelitian pada Mahasantri Mahad Tahfidz 
Rumah Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung) 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan mengenai penghafal Al-
Qur’an di salah satu mahad tahfidz yang tidak menerapkan nilai-nilai karakter 
dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dapat menerapkan nilai-nilai karakter 
dalam kehidupannya jika telah mengetahui ilmu tentang hal tersebut, dan di dalam 
Al-Qur’an terdapat pembahasan mengenai nilai-nilai karakter. Seharusnya, seorang 
penghafal Al-Qur’an tentu akan menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai hasil dari mengamalkan apa yang dihafalnya. Tidak bisa 
dipungkiri, setiap penghafal Al-Qur’an memiliki intensitas yang berbeda-beda 
dalam menghafal Al-Qur’an. Sehingga memunculkan pertanyaan adakah hubungan 
antara intensitas menghafal Al-Qur’an dengan penerapan nilai-nilai karakter? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Realitas intensitas menghafal 
Al-Qur’an pada mahasantri Mahad Tahfidz Rumah Al-Qur’an UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung (2) Realitas penerapan nilai-nilai karakter pada mahasantri Mahad 
Tahfidz Rumah Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung (3) Realitas 
hubungan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan penerapan nilai-nilai karakter 
pada mahasantri Mahad Tahfidz Rumah Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung.   
Penelitian ini diasumsikan bahwa intensitas menghafal Al-Qur’an memiliki 
keterkaitan dengan penerapan nilai-nilai karakter. Dari asumsi tersebut, maka dapat 
ditarik hipotesis bahwa semakin tinggi intensitas menghafal Al-Qur’an, maka 
semakin baik juga penerapan nilai-nilai karakter, begitupun sebaliknya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode deskriptif, dan 
jenis data korelasional. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini diambil sampel 
sebanyak 38 mahasantri. Analisis data pada kedua variabel ini dilakukan dengan 
menggunakan metode statistika, yaitu analisis parsial dan analisis korelasi. 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengan bantuan aplikasi SPSS, 
diperoleh kesimpulan bahwa (1) Realitas intensitas menghafal Al-Qur’an 
berkategori tinggi (skor 3,6), (2) Realitas penerapan nilai-nilai karakter berkategori 
baik (skor 3,9), dan (3) Realitas hubungan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan 
penerapan nilai-nilai karakter adalah (a) koefisien korelasinya sebesar 0,61 
termasuk kategori kuat. (b) Hipotesisnya diterima, karena thitung (4,63) lebih besar 
dari ttabel (2,02) dan (c) Kadar pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu 
sebesar 37% . Hal ini menunjukkan bahwa 37% penerapan nilai-nilai karakter 
mahasantri dipengaruhi oleh intensitas menghafal Al-Qur’an. Sehingga masih 
terdapat 63% lagi faktor lain yang mempengaruhi penerapan nilai-nilai karakter 
pada mahasantri Mahad Tahfidz Rumah Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung 
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